/

Blll(ll Pegangan
iajaran berorientasi

UJlJJJﬁ#fr‘f dimpian:

BEIPIKIF IINgKAtTmnggi

PROGRAM

PENINGKATAN
KOMPETENSI
PEMBELAJARAN

Berbasis Zonasi




BukuPegangan
Pembelajaran Berorientasi
pada Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi

PROGRAM

PENINGKATAN
KOMPETENSI
PEMBELAJARAN

Berbasis Zonasi




Buku Pegangan
Pembelajaran Berorientasi
pada Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi

Penulis:

Yoki Ariyana, MT. Widyaiswara PPPPTK IPA Bandung

Dr. Ari Pudjiastuti M.Pd. Widyaiswara PPPPTK PKn IPS Kota Batu
Reisky Bestary, M.Pd. Widyaiswara LPMP Provinsi Riau

Prof. Dr. Zamroni, Ph.D Universitas Negeri Yogyakarta

Penelaah:

Prof. Dr. rer. nat Sajidan
Ramon Mohandas

Kontributor:
Kardiawarman, Ph.D
Dr. Lambas, M.Sc

Desain Grafis dan llustrasi:
Tim Desain Grafis

Copyright© 2018
Direktorat Jenderal Gurdan Tenaga Kependidikan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Hak Cipta Dilindungi Undandyndang
Dilarang mengcopy sebagian atau keseluruhan isi buku ini untuk kepentingan komersial tanpa izin
tertulis dari Kementerian Pendidikan Kebudayaan.



Buku Pegangan
Pembelajaran Berorientasi
pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

KATA PENGANTAR

Peran guru profesional dalam pembelajaran sangat penting sebagai kunci keberhasilan
belajar peserta dididan mengahasilkan lulusan yang berkuali@su profesional adalah

guru yang kompetedalammembangurdan mengembangkamroses pembelajaran yang

baik dan efektifsehingga dapat menghasilkpaserta didik yang pintar dgendidikan

yang berkualitas. Hal tersebut menjadikamalitas pembelajarasebagai komponen yang
menjadi fokus perhatian pemetah pusat maupun pemerintah daerah dalam
meningkatkan mutu pendidikan terutama menyandéudlitas lulusan peserta didik

Pengembangan pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau
HigherOrder Thinking SKIHOTSinerupakan pogram yang diketvangkan sebagai upaya
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependiikan (Ditien GTK) dalam upaya peningkataralitas pembelajaran dan
meningkatkan kualitas lulusafProgramini dikembagkan mengikuti arah kebijakan
Kementrian Pendidikan darkebudayaan yam pada tahun 2018elah terintegrasi
PenguatarPendidikarkarakterdan pembelaran berorientasi pada Keterampilan Berpikir
Tingkat TinggatauHigher Order Thinking SKHOTS).

Peningkatarkualitas peserta didikalah satunya dilakukameh guruyangberfokus pada
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas dengan berorientasi pada keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Desain peningkat&nalitas pembelajaraimi merupakan upaya
peningkatarkulaitas peserta didik yang pada akhirnya meningkatkan kualitas Pendidikan
di IndonesiaSejalan dengan hal tersebut, maka diperlukan sebulih pegangan guru
yangmembeikan keterampilai€mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada
keterampilanberpikirtingkat tinggi Tujuannya untuk meningkatkknalitas pembelajaran

yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas lujpsserta didik.

Dengan adany8uku Pegagan Pembelajaran Berorientgmida Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggini diharapkan dapat menjembatani pemahaman para glalam hal
perencanaan dan pelaksanaan pembelajalelrih baik lagi sehingga mereka dapat
meningkatkarkualitas Pendidikan tlidonesia
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BAGIAN |. PENDAHULUAN

A. RASIONAL

Guru sebagai pendidik pada jenjang satuan pendidikan anak usia dini, dasar, dan menengah
memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik
sehingga menjadi determinan peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Pentingnya
peran guru dalam pendidikan diamanatkan dalémdangUndang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Kasgl [3erbunyi:
oPendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsgang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjagtlarga negara yang demokratis serta bertanggung
jawabg UndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tah@®52tentang Guru dan
Dosenmengamanatkan adanya pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagai
aktualisasi dari profesi pemk. Sudah sangat jeldangsi guru dalam mengdrangkan
kemampuan peserta diddalammeningkakan kualitas Pendidikan di Inda.

Implementasikurikulum 2013 yang menjadi rujukan proses pembelajaran pada satuan
pendidikan, sesuai kebijakaperlu mengintegrasikan Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK). Integrasi tersebut bukan sebagai program tambahan atau sisipan, melainkan sebagai
satu kesatuamendidik dan belajar bagi seluruh pelaku pendidikan di satuan pendidikan.
Peraturan Presiden Nom87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
menjadikan pendidikan karakter seba@@erakan pendidikan di bawah tanggung jawab
satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati,
olah rasa, olah pikir, daalah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan
pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi
Mental (GNRM) ot I &l f. Parges iniénterjadi Nandasan awal untuk kembali
meletakkan pendidikan karakter sejai jiwa utama dalam penyelenggaraan pendidikan di
Indonesiadiperkuat dengan dikeluarkannya Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan .Feemgliatan Pendidikan
Karakter menjadi kebijakan nasionahgarus diimplementasikan pada setiap pelatihan
dalam rangka peningkatan kosatensi guru.

PelaksanaarUjian Nasional (UN) untuk tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dan
Madrasah Aliyah (MAglah diikuti oleh sekitar 1.812.56%serta didikSMAdan MA di
seluruh Indonesia yanigerlangsung pad@pril 2018.Pelaksanaan UN tahun 2018 ini
menimbulkan permasalahan yang sempat viral di neexdigl. Kluhan yang banyak terjadi
adalahmengenai sulitnya seabal yag diberikan, terutama somatematika Mendikbud
Muhadjir Effendydalam sebuahkesempatan menyatakamahwa bobot pada soabal

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan @
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UNBK, terutama mata pelajardlatematika dan llmu Pengetahan Alam, memang
berbeda dengan penilaian biasany@menerian Pendidikarsudah mulai menerapkan
standar mternasional, baik itu untukoalsoal Matematika, literasi maupun untuknu
Pengetahan Alam yaitu yangnemerlukandaya nalar tinggi, atadigher Order Thinking
Skill{HOTS). (dilansir Kompas.Com).

PEMBELAJARAN BERORIENTASI
STaNDAHRDE KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 TI GGI
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Gambarl. GrandDesainPembelajaran Berorientasi pada HOTS

Pemerintah mengharapkan papeserta didikmencapai berbagai kompetensi dengan
penerapan HOTS&tau KeterampilanBepikir Tingkat Tinggi Kompetensi tersebut yaitu
berpikir kritis ¢riticial thinking, kreatif dan inovagcreative and innovatiyekemampuan
berkomunikasi dommunication skjll kemampuan bekerja samaollaboration dan
kepercayaan dirconfidencg Lima hal yang disampaikan pemerintah yangijedi target
karakter peserta didikitu melekat pada sistem eluasi kita dalam ujian nasiondn
merupakan kedegpan abad 21Keterampilan Berpikir Tingkat TinfigighOrder Thinking
SkillgHOTS)juga diterapkan menyusul masih rendahnyeringkat Programme for
International Student AssessméRiISA)dan Trends ininternational Mathematics and
Science StudgTIMSSYibandingkandengan negara lairsehinggastandar soal ujian
nasionablicobaditingkatkan untuk mengejar ketertinggalan.

Pengembangan pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau
HigherOrder Thinking SKIHOTS) merupakan program yang dikembangkan sebagai upaya
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kemendidikan (Ditien GTK) dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran dan
meningkatkan kualitas lulusan. Program ini dikembangkan mengikuti arah kebijakan
Kementrian Pendidikan darkebudayaan yang pada tahun 2018 telah terintegrasi
PenguatarPendidikarkarakterdan pembelajaran berorientasi pada Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi atadigherOrder Thinking SKHOTS).

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan @
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Pemberdayaan komunitas GTK melalui Pusat Kegiatan Gugus/ Kelompok Kerja Guru (KKG),
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), Musyaw@rtaln Bimbingan dan Konseling
(MGBK), Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS), Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS),
Kelompok Kerja Pengawas Sekolah (KKPS) serta Musyawarah Kerja Pengawas Sekolah
(MKPS) merupakan salah satu prioritas program Ditjen dalBih mengembangkan
pembelajaran berorientasi kepada keterampilan bergikggi tinggi Oleh karena itu,

Ditien GTK melalui Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (PPPPTK) dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Kelautan Perikanan, Teknologi Informasi, dan Komunikasi (LPPPTK
KPTK), Dinas Pendidikan dan instansi publik |ailatg@ mengembangkan pembelajaran
berbasis komunitas GTK.

Buku ini disusun agadapat memberikan pegangatan panduardalam méaksanakan
perencanaan hingg@roses pembelajaranberorientasi kepada keterampilan berpikir
tingkat tinggisecara efektif, efisn, dan sesuai dengan prosedartaamanatKurikulum
2013.

B. DASAR HUKUM

Buku yang menjagiegangan dalam mengembanghkambelajaran berorientasi kepada
keterampilan berpikir tingkat tinggiikembangkan dengan memperhatikan beberapa
dasar kebijakan dgperaturan sebagai berikut.

1. Undang-Undang Republik IndonesiaNomor 20 Tahun 2003 tentang Sstem Pendidikan
Nasbnal.

2. UndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

4. Peraturan Pemeriah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru.

5. Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017 tentanggBatan Pendidikan Karakter;

6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nbthdrahun 2007
tentang Standar Komptensi Pengawas Sekolah/Madrasah

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nb&hdrahun 2007
tentang Standar Komptensi Kepala Sekolah/Madrasah

8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indoridgiaor 27 Tahun 2008
tentang Standar Kualifikasi Akademik Konselor.

10. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 32 Tahun

PENINGKATAN

KOMPETENS] i
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tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus.
Peraturan Menteri Pendidikan danbgeayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Ronabun
2016tentangSandarKompetensiLulusanPendidikanDasar danMenengah.

Peratuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Naintainun
2016 tentangStandar Isi Pendidikan Dadan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Ranabun
2016 tentang3andar Proses Pendidikan Dadan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia R8nabun
2016 tentangStandar PenilaiaRendidikan

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Rérfahun
2016tentangKompetensi Inti Dan Kompetensi BraBelajaran Pada Kurikulum 2013
Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengabh.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia R@rfiahun
2018 tentandPenguatarPendidikarKarakter Pada Satu&endidikan

Peraturan Sekretaris Jendetéémenterian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 7
Tahun 2018 tentand®?edoman Pelatihan Kurikulum 2013 KagKrahun 2018.

TUJUAN

Buku yang menjadi pegangan dalam mengembangkan pembelajaran berorientasi kepada
keterampilan berpikir tingkat tingglikembangka dengantujuan sebagai berikut.

1.

D.

Memberikan acuan kepada guru dalam mengembangkan pembelajaran berorientasi
pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Memberikan acuan kepada kepala sekolah dalam pelaksanaan supeatdasiigk
Memberikan acuan kepageengawas sekolah dalam pelaksanaan supenadeaiik

dan manajerial

SASARAN PEDOMAN

Sasaran penggunaankuini adalah sebagai berikut

1.

Guru Jenjang &kolah Dasar (SD) Skolah Menengah Pertama (SMR) Sekolah

MenengahAtas (SMA)danSekolahMenengahKejuruan (SMK)intuk mata pelajaran
adaptif danmnormatif.

Guru Sekolah Menengah Kejuruan (SM®pduktif, Bmbingan Konseling (BK)
Pendidikan Anak Usia DifPAUD dan Pendidikan Masyarakat (Dikmasgrta

Pendidikan Luar BiagaLB)

Kepala SekolaMadrasalsebagai bagian Supervisi Akademik

Pengawas Sekolakladrasah sebagai bagian super@isidemik dan manajerial

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan @
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BAGIAN Il. KETERAMPILARMRERTINGKAT TINGGI

A. KONSEPTUAL PEMBELAJARAN BERORIENTASI KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT
TINGG(HOTS)

1. KonseBerpikirTingkafTinggi

Keterampilanberpikir tingkat tinggi yang dalamabasa umum dikenal sebagdigher
Order Thiking Skil(HOTSJlipicu oleh empat kondisi.

a. Sebuah situasi belajar tertentu yang memiegilu strategi pmbelajaan yang spesifik
dantidak dapat digunakan di situasi belajar lainnya.

b. Kecerdasan yang tidak lagi dipandang sebagai kemanyangrtidak dapat diubah,
melairkan kesatuan pengetahuanngadipengaruhi oleh berbagakfar yang terdiri
darilingkungan belajar, stiegi dankesadaran dalam belajar.

c. Pemahamampandangaryang telah bergeer dariunidimensi, linier, hirarki atau spiral
menuju pemahaman pandangan ke multidimensi dan interaktif.

d. Keterampilarberpikirtingkat tinggi yang lebih spékiseperti penalaran, keampuan
analisis, pemecahan masalah, dan keteramtitapikirkritis dankreatif.

Menurut beberapa ahli, definisi keterampilbarpikir tingkat tinggisdah satunya dari
Resnick (1987) adalah prodesrpikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat
kesimpulan,membangun representasi, meaglisis, dan membangun hubungan dengan
melibatkan aktivitas mentajlang paling dasar. Keterampilan ini juga digunakan untuk
menggarisbawahi berbagai pros@sgkat tinggi menurut jenjang taksonomi &io.
Menurut Bloom, keterarpilan dibagi menjadi dua bagiadPertamaadalah keterampilan
tingkat rendah yang ping dalam proses pembelajargitu mengingatrémembering,
memahami nderstandiny dan menerapkanapplying, dan kedua adalah yang
diklasifikasikan ke dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi berupa keterampilan
menganalisisapalysing, mengevaluaseyaluating, dan menciptacfeating.

Transfer of
Knowledge

Keterampilan
Berpikir Tingkat
Tinggi

Critical and
Creative
Thinking

Problem
Solving

Gambar2. Aspek Keterampila®erpikirTingkat Tingdi

1 Afandi & Sajidan. 2017. Stimulasi Keterampilan Tingkat Tinggi. UNSPRESS.
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a. KeterampilaBerpikirTingkat Tinggi sebagaansferof Knowledge

Keterampilarberpikirtingkat tinggi erat kaitannya dengan keterampiarpikirsesuai
denganranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang medi satu kesatuan dalam
proses belajar dan mengajar.

1) Ranah Kognitif

Ranah kognitif meliputi kemampuathari peserta didik dalam mengutaratau
menyatakan kembali konsgpinsip yang telah dipelajatalam proses pembelajaran
yang telah didapatnyaProses iniberkenaan dengan kemampualalam berpikir,
kompetensi dalam mengembangkarnpengetahuan, pengenalan, pemahaman,
konseptualisasi, penentuan dan penalaran. Tujuan pembelgjadaranah kognitif
menurut Bloom merupakan segala aktivip@snbelajararmenjadi 6 tingkatan sesuai
dengan jefang terendah sampai tertinggi

Tabel 1. Proses Kognitif sesuai dengan level kognitif Bloom.

PROSES KOGNITIF DEFINISI
c1 Mengingat Mengambll pengetahuan yang relevan dari
L ingatan
c2 (@) Memahami Membangun ar_tl c_ia_rl prosespembelajaran,
T termasuk komunikasi lisan, tertulis, dan gamba
S | Menerapka#n Melakukan atau menggunakan prosedur (
C3 o ) . ) .
Mengaplikasikar dalam situasi yang tidak biasa
Memecah materi ke dalam bagiagiannya dar
ca Menaanalisis menentukan  bagaimana bagianbagian itu
g terhubungkan antarbagian dan ke struktur ai
H tujuan keseluruhan
O | Menilal Membuat pertimbangan berdasarkan kriteria at
C5 .
T | Mengevaluasi | standar
S Menempatkan unsuunsur secara bersansama
C6 Mengkreadi untuk membentuk keseluruhan secara kohe
Mencipta atau fungsional; menyusun kembali ursnsur ke
dalam pola atau struktur baru

Andersondan Krathwoll melaluitaksonomi yang direvisi memiliki r&agan proses
proses yang menurfkan kompleksitas kognitif dengan menambzhkdimensi
pengdahuan, seperti

1) Pengetahuamaktual,Pengetahuan faktual berisi elemelemen dasar yang harus
diketahui parapeserta didikika mereka akan dikenalkan dengan suatu disiplin
atau untuk memecahkan masalah apapun di dalamnya. Elelae®n biasanya
merupakan simbol simbol yang berkaitan dengan beberapa referensi konkret,
atau "benangbenang simbol" yang menyampaikan infornesiting. Sebagian
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terbesar, pengetahuan faktual muncul pada level abstraksi yang relatif rendah. Dua

bagian jenis pengetahuan faktual adalah

1 Pengetahuan terminologi meliputi namama dan simbedimbol verbal dan
non-verbal tertentu (contohnya kateata, angkaangka, tanddanda, dan
gambargambar).

I Pengetahuan yang detail dan elerslamen yang spesifik mengacu pada
pengetahuan peristiwvperistiva, tempatempat, orangorang, tanggal,
sumber informasi, dan semacamnya.

Pengetahuakonseptual Pengetahualkonseptual meliputi skersskema, model

model mental, atau teottieori eksplisit dan implisit dalam modeiodel psikologi

kognitif yang berbeda. Pengetahuan konseptual meliputi tiga jenis:

1 Pengetahuan klasifikasi dan kategori meliputi kategori, keladgugam, dan
penyusunan spesifik yang digunakan dalam pokok bahasan yang berbeda.

1 Prinsip dan generalisasi cenderung mendominasi suatu disiplin ilmu akademis
dan digunakan untuk mempelajari fenomena atau memecahkan masalah
masalah dalam disiplin ilmu.

1 Pergetahuan teori, model, dan struktur meliputi pengetahuan mengenai
prinsipprinsip dan generalisageneralisasi bersama dengan hubungan
hubungan diantara mereka yang menyajikan pandangan sistemis, jelas, dan
bulat mengenai suatu fenomena, masalah, atauokokahasan yang
kompleks.

Pengetahuan prosedural, "pengetahuan mengenai bagaimana" melakukan

sesuatu. Hal ini dapat berkisar dari melengkapi latifigiman yang cukup rutin

hingga memecahkan masalatasalah baru. Pengetahuan prosedural sering

mengambil batuk dari suatu rangkaian langkimgkah yang akan diikuti. Hal ini

meliputi pengetahuan keahlideeahlian, algoritmalgoritma, tehnikehnik, dan

metode-metode secara kolektif disebut sebagai prosquhosedur.

1 Pengetahuandahlian daralgoritmaspesifk suatu subjek
Pengetahuan prosedural dapat diungkapkan sebagai suatu rangkaian4angkah
langkah, yang secara kolektif dikenal sebagai prosedur. Kadangkala-langkah
langkah tersebut diikuti perintah yang pasti; di waktu yang lain keputusan
keputusan harus dibuat mengeangkah mana yang dilakukan selanjutmya.
Dengan cara yang sama, kaddaglang hasil akhirnya pasti; dalam kasus lain
hasilnya tidak pasti. Meskipun proses tersebut bisa pasti atau lebih terbuka,
hasil akhir tersebut secara umum dianggap pasti dalam bggras
pengetahuan.

1 Pengetahuanghnik darmetode spesifiksuatu subjek
Pengetahuan tehnik dan metode spesifik suatu subjek meliputi pengetahuan
yang secara luas merupakan hasil dari konsesus, persetujuan, atau: norma
norma disipliner daripada pengetahugang lebih langsung merupakan suat
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hasil observasi, eksperimen, atau penemuan. Bagian jenis pengetahuan ini
secara umum menggambarkan bagaimana para ahli dalam bidang atau disiplin
ilmu tersebut berpikir dan menyelesai kan masafasalah daripada hasil
hasil dari pemikiran atau pemecahan masalah tersebut.

1 Pengetahuan kriteria untuk menentukan kapan menggunakan presedur
prosedur yang tepat
Sebelum terlibat dalam suau penyelidikan, paeserta didik dapat
diharapkan mengetahui metodaetode dan tehnikehnik yang telah
digunakan dalam penyelidikgenyelidikan yang sama. Pada suatu tingkatan
nanti dalam penyelidikan tersebut, mereka dapat diharapkan untuk
menunjukkan hubungahubungan antara metodmeode dan tekniteknik
yang mereka benarsenar lakukardan metodemetode yang dilakukan oleh
peserta didikain.

4) Pengtahuan metakognitif Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan
mengenai kesadaran secara umum sama halnya dengan kewaspadaan dan
pengetahuan tentang kesadaran pribadi seseorang. Penekanan Kegseiéa
didikuntuk lebih sadar dan bertanggung jawab untuk pengetahuan darkipami
mereka sendiri. Perkembangan ppeserta didikakan menjadi lebih sadar dengan
pemikiran mereka sendiri sama halnya dengan lebih banyak mereka mengetahui
kesadaran secara umum, dan ketika mereka bertindak dalam kewaspadaan ini,
mereka akan cenderurgglajar lebih baik.

1 Pengetahuan strategi
Pengetahuan strategis adalah pengetahuan mengenai stsitatggi umum
untuk pembelajaran, berpikir, dan pemecahan masalah.

1 Pengetahuan mengenai tugas kognitif, termasuk pengetahuan kontekstual
dan kondisional
Parapeserta didikmengembangkan pengetahuan mengenai stratiedegi
pembelajaran dan berpikir, pengetahuan ini mencerminkan baik strategi
strategi umum apa yang digunakan dan bagaimana menggunakan mereka.

1 Pengetahuamiri
Kewaspadaadiri mengenai kalssan dan kelebaran dari dasar pengetahuan
dirinya merupakan aspek penting pengetahdan Parapeserta didikperlu
memperhatikan terhadap jenis strategi yang berbeda. Kesadaran seseorang
cenderung terlalu bergantung pada strategi tertentu, dimana terdapa
strategistrategi yang lain yang lebih tepat untuk tugas tersebut, dapat
mendorong ke arah suatu perubahan dalam penggunaan strategi.
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Untuk melihat kombinasidari dimensi pengetahuan dan prosbsrpikir dapat
menggunakan matrik seperti yang terlihabawah ini.

Tabel 2. Kombinasi dimensi peatghuan dan proseberpikir

<
= ... [ I I EN U U, -—--
E Metakognitif : : : !
ol t i t 3
EDJ Prosedural ] ' : «Q :
0 ! o AREAHOTS |
o T t - "
— 1 1
(2] Konseptual : AREA LOTS : 1 |
z | I -t
= : IS ISR
o Faktual 1 1
L il i T T T e T T T Ty A ————)
Mengingat Memahami Menerapkan Mengevaluasi Mencipta
C1 c2 C3 C5 C6

DIMENS| PROSES KOGNITIF

Tingkat kenampuan berpikir dari sebuah pembelajaran dengan membuat matrik
sesuai dengan tuntutan pembelajaran yang diinginRada natrik hubungan antara
dimensi pengtahuan dan dimensi prosdxrpikir, untuk dimensprosesberpikir C1
s.d. C3 dengan seluruh dimensi pengetahuan @4 s.d. C6 dengan dimensi
pengetahuan faktual, masuk kegori keterampilaterpikirtingkat rendah, sedangkan
untuk C4 s.d. C6 untuk dimgpengetahuan konseptual, pedural, dan metakognitif
merupakan katagori KeterampilBerpikirTingkat Tinggi.

Gambar3. Kombinasi dari dimensi peatahuan dan proses kognifif

2Sumber: lowa State University. Centre for Excellence
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Kata kerja yang digunakdalam proses pembekapn sesuai dengaranah kognitif
Bloom adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Kata Kerja Operasional Ranah Kodbitif

Mengingat Memahami Mengaplikasikan| Menganalisis Mengevaluasi | Mencipta/Membuat
(%) (€2 (%) (CH (C9) (C6)
Mengutip Memperkirakan | Menugaskan Mengaudit Membandingkan | Mengumpulkan
Menyebutkan Menijelaskan Mengurutkan Mengatur Menyimpulkan Mengabstraksi

Menjelaskan Menceritakan Menentukan Menganimasi Menilai Mengatur
Menggambar Mengkatagorikan| Menerapkan Mengumpulkan | Mengarahkan Menganimasi
Membilang Mencirikan Mengkalkulasi Memecahkan Memprediksi Mengkatagorikan
Mengidentifikasi| Merinci Memodifikasi Menegaskan Memperjelas Membangun
Mendaftar Mengasosiasikan| Menghitung Menganalisis Menugaskan Mengkreasikan
Menunjukkan Membandingkan | Membangun Menyeleksi Menafsirkan Mengoreksi
Memberi label | Menghitung Mencegah Merinci Mempertahankan| Merencanakan
Memberi indeks | Mengkontraskan | Menentukan Menominasikan | Memerinci Memadukan
Memasagkan Menjalin Menggambarkan Mendiagramkan | Mengukur Mendikte
Membaca Mendiskusikan Menggunakan Mengkorelasikan Merangkum Membentuk
Menamai Mencontohkan Menilai Menguiji Membuktikan Meningkatkan
Menandai Mengemukakan | Melatih Mencerahkan Memvalidasi Menanggulangi
Menghafal Mempolakan Menggali Membagankan | Mengetes Menggeneralisasi
Meniru Memperluas Mengemukakan | Menyimpulkan | Mendukung Menggabungkan
Mencatat Menyimpulkan Mengadaptasi Menjelajah Memilih Merancang
Mengulang Meramalkan Menyelidiki Memaksimalkan | Memproyeksikan | Membatas
Mereproduksi Merangkum Mempersoalkan | Memerintahkan | Mengkritik Mereparasi
Meninjau Menjabarkan Mengkonsepkan| Mengaitkan Mengarahkan Membuat
Memilih Menggali Melaksanakan | Mentransfer Memutuskan Menyiapkan
Mentabulasi Mengubah Memproduksi Melatih Memisahkan Memproduksi
Memberi kode | Mempertahankan| Memproses Mengedit menimbang Memperjelas
Menulis Mengartikan Mengaitkan Menemukan Merangkum
Menyatakan Menerangkan Menyusun Menyeleksi Merekonstruksi
Menelusuri Menafsirkan Memecahkan Mengoreksi Mengarang
Memprediksi Melakukan Mendeteksi Menyusun
Melaporkan Mensimulasikan | Menelaah Mengkode
Membedakan Mentabulasi Mengukur Menglombinasikan
Memproses Membangunkan Memfasilitasi
Membiasakan Merasionalkan Mengkonstruksi
Mengklasifikasi | Mendiagnosis Merumuskan
Menyesuaikan | Memfokuskan Menghubungkan
Mengoperasikan| Memadukan Menciptakan
Meramalkan Menampilkan

2) Ranah Afektif

Kartwohl & Bloom juga menjelaskaahwaselain kognitif, terdapat ranah afektif yang
berhubungan dengan sikap, nilai, perasaan, emosi serta derajatippaan atau
penolakan suatu obk dalam kegiatanpembelajarandan membagi ranah eitif
menjadi Skategorj yaitu seperti pada tad di bawah.

Tabel 4. Ranah Afektif

PROSES AFEKTI DEFINISI
A1l | Penerimaan | S€macam kepekaan dalam menerima _ra_lngaaratau_ _
stimulasi dari luar yang datang pada diri peserta didik
suatu sikap yang menunjukkan adanya partisgidsiuntuk
A2 | Menanggapi | mengikutsertakan dirinya dalam fenomena tertentu (
membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu cara.
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PROSES AFEKTI DEFINISI
A3 | Penilaian memben_kan nilai, penghargaan dan kepercayaan terh:;
suatu gejala atau stimulus tertentu.
konseptualisasi nilainilai  menjadi sistem nilai, ser
A4 | Mengelola o o o
pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimiliki.
.. | keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki sesec
A5 | Karakteriasi . L0 :
yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakur

Kata kerja operasional yadgpat digunakan dalam ranalfektif dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut.

Tabel 5. Kata kerja operasional ranah Afe[&if

Menerima Merespon Menghargai Mengorganisaikan Karakter'ilsiﬁasil A
(A1) (A2) (A3) (A4) (A5)
Mengikuti | Menyenangi Mengasumsikar; Mengubah Membiasakan
Menganut | Mengompromikan| Meyakini Menata Mengubah perilaku
Mematuhi | Menyambut Meyakinkan Membangun Berakhlak mulia
Meminati | Mendukung Memperjelas Membentukpendapat | Melayani
Melaporkan Menekankan Memadukan Mempengaruhi
Memilih Memprakarsai | Mengelola Mengkualifikasi
Memilah Menyumbang | Merembuk Membuktikan
Menolak Mengimani Menegosiasi Memecahkan
Menampilkan
Menyetujui
Mengatakan

3) Ranah Psikomotor

Keterampilan proses psikomotor merupakan keterampilan dalam melakukan
pekerjaan degan melibatkan anggota tubuiiang berkaitan dengagerak fisik
(motorik) yang tertli dari gerakan refles, keeerampilan pada gerak dasar, perseptual,
ketepatan, keteramilan kompéks, ekspresif dan intperatif. Keterampilan proses

pskomotor dapat dilihat pada ta&bdi bawah.

Tabel 6. Proses Psikomotor

PROSES
PSIKOMOTOR 23N

P1 | Imitasi Imitasi berarti meniru tindakan seseorang
Manipulasi  berarti  melakukan  keterampilan af
menghasilkan produk dengan cara dengan mengikuti petu

P2 | Manipulasi | umum, bukan berdasarkan observasi. Pada kategori
peserta didikdipandu melalui instruksi untuk melakuk
keterampilan tertentu.
Presisi berarti secara independen melakukan keteramp

P3 | Presisi atau menghasilkan produk dengan akurasi, proporsi,
ketepatan. Dalam bahasa seHaari, kategori ini dinyataka
aSol3aFA aUGAy3ILFG YIFKANE®
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PROSES

PSIKOMOTOR DEFINISI

Artikulasi artinya memodifikasi keterampilan apeaduk agar
P4 | Artikulasi sesuai dengan situasi baru, atau menggabungkan lebil|
satu keterampilan dalam urutan harmonis dan konsisten.
Naturalisasi artinya menyelesaikan satu atau e
keterampilan dengan mudah dan membuat keteramp
otomatis degan tenaga fisik atau mental yang ada. F
P5 | Naturalisasi | kategori ini, sifat aktivitas telah otomatis, sadar pengua:
aktivitas, dan penguasaan keterampilan terkait sudah |
tingkat strategis (misalnya dapat menentukan langkah )
lebih efisien).

Kata kerjaoperasional yang dapat digunakpada ranah psikomotodapat dilihat
seperti pada taél di bawah.

Tabel 7. Kata kerja operasional ranah psikomdg]r

Meniru Manipulasi Presisi Artikulasi Naturalisasi
(P1) (P2) (P3) (P4) (P5)
Menyalin Kembali membuat | Menunjukkan Membangun Mendesain
Mengikuti Membangun Melengkapi Mengatasi Menentukan
Mereplikasi Melakukan Menyempurnakan Menggabungkan | Mengelola
Mengulangi Melaksanakan Mengkalibrasi koordinat Menciptakan
Mematuhi Menerapkan Mengendalikan Mengintegrasikan
Mengaktifkan Mengoreksi Mengalihkan Beradaptasi
Menyesuaikan | Mendemonstrasikar Menggantikan Mengembangkan
Menggabungkarn Merancang Memutar Merumuskan
Mengatur Melatih Mengirim Memodifikasi
Mengumpulkan | Memperbaiki Memproduksi master
Menimbang Memanipulasi Mencampur Mensketsa
Memperkecil Mereparasi Mengemas
Mengubah Menyajikan

b. KeterampilarBerpikirTingkatTinggi sebagatritical andCreativeThinking

John Dewey mengemukakan bahweapikirkritis secara esensial sebagai sebuah proses
aktif, dimana seseoranberpikir segala hal secara mendalam, mgokan berlagai
pertanyaan, men@ukan infornasi yang relevan daripada menunggu infeansecara
pasif (Fisher, 2009).

Berpikirkritis merupakan mses dimana segala pengetahuan dan keterampikenatikan
dalam memecahkampermasalahanyang munculmengambi keputusan, menganalisis
semua asumsi yang muncul dan nielean inestigasi atau penelitian berdasarkan data
dan informasi yang telah didapathé#®gga menghasilkan informasi atau simpulan yang
diinginkan.
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Tabel 8. 6 Hemen dasatahapanketerampilarberpikirkritis, yaitu FRISC[4]

ELEMEN DEFINISI

Focus Mengidentifikasi masalah dengan baik

Alasaralasan yang diberikan bersifat logis atau tidak un
disimpulkan seperti yang telah ditentukan dalam permasalahan
Jikaalasan yang dikebangkan adah tepat, maka alas tersebut
harus cukup sampai pada kesimpulan yang sebenarnya

S | Situation Membandngkan dengan situasi yang sebenarnya

Harus ada kejelasastilah maupun penjelasajang digunkan

C | Clarity pada argumesehingga tidak terjadi kesalahan dalam mengamk
kesimpulan

Pengecekan terhadap sesuatu yang telah ditemuélgoutuskan,
diperhatikan, dipelajari, dan disimpulkan.

R | Reason

I | Inference

O | Overview

Berfikir kreatif merapakan kemampuan yaebagian besar dari kitgang terlahir bukan
bukan pemikir kreatif alamiPerlu teknik khususyang diperlukan untuk membantu
menggunakan otak kita dengan cara yang berbeda. Masadipemikiran kreatif adalah
bahwa hampir secara definikirisetiap ide yang belum diperiksa akan terdeiageh dan
mengadangada bahkan terdengaila. Tetapi solusi ygrbaik mungkin akan terdengar
anehpada awalnya. Sayangnya, itu sebabnya sering tidaldakaykapkan dan mencoba
untuk mengajukannya.

Berpikir kreatif dapat berupa pemikiran imajinatif, menghasilkan banyak kemungkinan
solusi, berbeda, dan bersifat latefd 9]

Keterampilarberpikir kritis dan kreatif berperapenting dalam mempersiapkan peserta
didik agar menjadi pemecah masalah yang baik dan mampu membuat keputusan maupun
kesimpulan yang matang dan mampu dipertanggungjawabkan secara akademis.

c. KeterampilaBerpikirTingkat TinggiebagaProblem 8lving

Keterampilanberpikir tingkat tinggi sebaggiroblem solvingdiperlukan dalam proses
pembelajaran karena pembelajaragang dirancang dengan pendekatan pembelajaran
berorientasi pada keterampilatingkat tinggitidak dapat dipisahkan dari kombinasi
keterampilan berpikir dan keterampilan kreativitas ungaknecahan masalah

Keterampilan pemecahan masalaterupakan keterampilan para ahlang memiliki
keinginan kuat untuklapat memecahkan masalajangmuncul padsehidupansehart
hari. Peserta didilsecara indidu akanmemiliki keterampilan pemecahan masalah yang
berbeda dan dipengaruhi oleh beberapa faktor. MehiMourtos, Okamoto dan Rhee
[16], ada enam aspek yang dapat digunakan untuk mengefauh mana keterampilan
pemecahan rasalahpeserta didikyaitu

1) Menentukan masalah, denganendefinisikan madah, menjelaskapemmasalalan,
menentukankebutuhan data damformasi yang harus diketalggbelum digunakan
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untuk mendefinisikan masalabehingga menjadi lebih detaiian mempersiapkan
kriteriauntuk menentukarmasilpembahasa dari masalah yang dihadapi
Mengeksplorasi masalalilengan menentukan objek yang berhubungan dengan
masalah, memeriksa masalah yang terkait dengan asumsi dantakemyhipotesis

yang terkait dengan masdil.

Merencanakan solusi m™ana peserta didik mengembangkan rencana untuk
memecahkan masalah, memetakan-sadteri yang terkait dengan masalah, memilih
teori prinsip dan pendekatan yang sesuai dengan masalah, dentakan iformasi

untuk menemukan solusi.

Melaksanakan rencana, pada tahappserta didiknenerapkarrencana yang telah
ditetapkan.

Memeriksa solusimengevaluasi solusi yang digikan untuk memecahkan masalah.
Mengevaluasidalam langkah ini, solusi diperiksa, asumsi yang terkait dengan solusi
dibuat, memperkirakan hasil yang diperoleh ketika mengimplementasikan solusi dan
mengkomunikasikan solusi yang telah dibuat.

Kompetensi Keterampila#Cs (Creativity Qritical Thinking,Oollaboration,
Gommunication

Pembelajaran abad 21 menggunakan istilah yang dikenal sebagarid¢ad thinking,
communication, collaboration, and creatiyjtpdalah empat keterampilan yang telah
diidentifikasi sebagai keterampilan abae2dqP21) sebagai keterampilan sangat penting
dan diperlukan untuk pendidikan abadXe

Tabel 9. Peta kompetendieterampilamdCs sesuai dengan F20]

FRAMEWORK=21

CENTURY SKILLS KOMPETENSI BERPIKIR P21

Peserta didik dapat menghasilkan, mengembangkan, dan
mengimplementasikan idele mereka secara kreatif baik secara
mandiri maupun berkelompok.

CreativityThinkingand
innovation

Peserta didik dapat mengidentifikasi, menganalisis,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi bisktikti, argumentasi,
klaim dan datalata yang tersaji secara luas melalui pengakajian
secara mendalam, serta merefleksikannya dalam kehidupan-se
hari.

Critical Thinking and
Problem Solving

Peserta didik dapat mengkomunikasikanitdkedan gagasan secar

Comnunication . - . ;
efektif menggunakan media lisan, tertulis, maupun teknologi.

Peserta didik dapat bekerja sama dalam sebuah kelompok dala

Collaboration memecahkan permsalahan yang ditemukan
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a. Kerangk&erjaenGauge 21<tentury Hil

Perkembangan ilmu kognitif menunjukkan bahwasil yang diharapkan dalam
pembelajararakanmeningkat secara signifikan ketika peserta didik terlibat dalam proses
pembelajaran melalui pengalaman dunia nyata ydegtik. Keterampan enGauge Abad
ke-21 dibangun berdasarkan hasipbenelitian yang terumenerus serta mejawab
kebutuhanpembelajaran yangecara jelas mendefinisikan apa yang diperlyleserta
didikagar dapat berkembang elia digital saat ini.

Academic Achievement
N

4 Digital-Age Literacy h

Basic, Scientific, Economic Adaptability, Managing
and Technological Literacies Complexity and Self-Direction

Inventive Thinking

Curiosity, Creativity and Risk
Taking

Multicultural Literacy and Global Higher-Order Thinking and Seund
Awareness Reasoning

Visual and Information Literacies

21st Century Learning

Effective Communication High Productivity

Teaming, Collaboration and Prioritizing, Planning and
Interpersonal Skills Managing for Results

Personal, Social and Civic
Responsibility Effective Use of Real-World Tools

JUSWIAAIYOY dlWapesy

=
:
3
g
g
E
8
g

Interactive Communication Ability to Produce Relevant, High-
Quality Products

A J/

Academic Achievement

Gambar4. The enGauge list of 21st century skills

1) Digital Age Literadira Lierasi Digital
1 Literasi ilmiah, matematika, dan teknologi dasar
9 Literasi visual dan informasi
9 Literasi budaya dan kesadaran global
2) Inventive Thinkin@erpikir Inventif
1 Adaptablilitydan kemampuan untuk mengelola kompleksitas
1 Keingintahuan, kreativitas, dan pengambilan risiko
9 Berpikir tingkat tinggi dan alasan yang masuk akal
3) Effective Communicatithomunikasi yang Efektif
1 Keterampilan, kolaborasi, darterpersonal
i Tanggung jawab pribadi dan sosial
 Komunikasi interaktif
4) High ProductivitfProduktivitas Tinggi
1 Kemampuan untuk memprioritaskan, merencanakan, dan mengelola hasil

3 Metiri Group. 2003. enGauge 21st Century Skills: Helping Students Thrive in the Digital Age
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1 Penggunaan alat dunia nyata yang efektif
1 Produk yang relevan dan berkualitegi

b. Kerangka konsdperpikirabad 21di Indonesia

Implementasi dalam merumuskan kerangka sesuadb@&=2ifat mutidigplin, artinya semua

materi dapat didasarkan sesuai kergng21. Untuk melengkapi kerd@gP21 sesuai

dengan tuntutan Pendidikan thidoensia, badasarkan hasil kajianokumenpada UU
Sisdiknas, Nawacita, dan RPJMN Pendidikan Dasar, Menengah, dan Tinggi, diperoleh 2
standar tanbahan sesuai dengan kebijaksurikulum dan kebijakaRemerintah, yaitu
sesuaidenganPenguatan Pendidikalarakter pada éngembangan Karakt¢€haracter

Building dan NilaiSpiritual (Spiritual Value Secara keseluruhan standar P2Indmesia

ini dirumuskan megadi Indonesian Partnership for 21 Century Skill Star{tRgd CSS)

Tabel 10. Indonesian Partnership for 21 Century Skill StaritR2d CSY]

Framework 21st
Century Skills IR21CSS Aspek
Creativity 9 Berpikirsecara kreatif
Thinking and 9 Bekerja kreatif dengan lainnya
innovation 1 Mengimplementasikan inovasi
CriticalThinking 1 Peralaran efekif g
4Cs | Menggunakanistemberpikir
and Problem o
. 1 Membuat penilaian dan keputusan
Solving
1 Memecahkan masalah
Communication 9 Berkomunikasi secara jelas
and Collaboration 1 Berkolaborasi dengan orang lain
. 1 Mengakses dan mengevaluasi informasi
Information, . .
. 1 Menggunakan dan menata informasi
Media and ICTs L . .
. 1 Menganakis dan menghasilkan media
Technologykills o . .
1 Mengaplikasikan teknologi secara efektif
1 Menunjukkan perilakuscientific attitudghasrat ingin tahu,
Character| jujur, teliti, terbuka dan penuh kehdtatian)
Building | Menunjukan penerimaan terhadap nilai moral yang
Life & Career Skill berlaku di masyarakat
. 1 Menghayati konsep k€uhanan melai ilmu pengetahuan
Spiritual : . L )
1 Menginternalisasikan nikailai spirituaddalam kehidupan
Values o
seharihari

c. Contoh Desain Pembelajaran menggunakan 4Cs

Dalam proses perencanaan pemlpaian yang dilakukeoleh guru, £s dapat digunakan
dan dipetakandalam perencanaan pembelajarareriBut adalah contoh yang dapat
dijabarkan darnpersiapan pembelajaran.
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Tabel 11. 4Cs dari IPK KD Pengetah(@ontoh SETematik Kelas IV. Seth

KD Pengetahuar
Tema 8,

BAHASA INIMBSIA: 3.9 Mencermati tokofiokoh yang terdapa
pada teks fiksi
IPA: 3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiv

Subtema 1, iinak it
: ingkungan sekitar
Pembelajaran 2 SBDP 3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada
4Cs Indikator Pencapaian Kompetensi
Creativity Secara individu, peserta didik mengulangi, menyempurnakan

menyajikarhasil percobaan dan dituangkan dalam lembar ker,

Critical Thinking

peserta didik menggali tokdbkoh pada teks cerita fiksi deng
cara berdiskusi dalam kelompok.

Communication

Setiap kelompok dipersilahkan untuk membacakan hasil diskt
dankelompok lain memberi tanggapan

Collaboration

peserta didik menggali tokdbkoh pada teks cerita fiksi deng

cara berdiskusi dalam kelompok.

Tabel 12. 4Cs dari IPK KD Keteramp{l@ontoh SEematik Kelas V. Seth

KDKeterampilan
Tema 8,
Subtema 1,
Pembelajaran 2

BAHASA INIMBSIA 4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokc
tokoh yang terdapat pada teks

IPA 4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara
dan gerak

SBDP 4.2 Menyanyikan lagu dengamemperhatikan tempo dai
tinggi rendah nada

4Cs Indikator Pencapaian Kompetensi
t SASNI I RARA]l VYSyeéelyeailty f
Creativity Individu dengan memperhatikan tanda tempo dan tinggi rer

nada

Critical Thinking

Dalam kelompok, peserta didik mengisi lembar kerja unt
menganalisis, membandingkan dan menghubungkan gaya
kecepatan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar

Communication

Secara acak peserta didik diminta untuk menceritakan takaih
pada teks cerita fiksi

Collaboration

Peserta didik menyajikan hasil identifikasi tet@doh dan jenis

teks secara berkelompok dengan bekerjasama dan rasa ingin

3. Amanat Kurikulum 2013 melalui Pendekatani8ik

Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu phosal, karena itu Kurikulum

2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan
saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. Dalam pendekatan atau pesgegang
memenuhi kriteria ilmiah, para ilman lebih mengedepankan penalaran induktif
(inductive reasoning) yang memandang fenomena atau situasi spesifik untuk kem

dil
PENINGKATAN
KOMPETENSI =
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menarik simpulan secara keseluruhan. Metode ilmiah merujuk pada -teknik
investigasi atas suatu fenomena/gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi
dan memadukan pengetahuan sebelumnya.

Untuk dapat disebut ilmiah, metode pencari@method é inquiry)harus berbasis pada
bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur dengan gorims{p
penalaran yang spesifik. Metode ilmiah pada umumnya memuat serangkaian aktivitas
pengumpulan data melalui observasi, eksperimen, nlahginformasi atau data,
menganalisis, kemudian memformulasi, dan menguji hipotesis.

Proses pembelajaran saintifik memuat aktivitas:

mengamati;

menanya;

mengumpulkan informashencobg
mengasosiakan/mengolah informasdan
mengomunikasikan.

® Q0T

Kelimaaktivitas pembelajarantersebut dapat dirinci dalam berbagai kegiatan belajar
sebagaimana tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 13. Keterkaitan antara Langkah Pembelajaran dengan Kegiatan Belajar dan Md&@anya

. . . Kompetensyang
Aktivitas Kegiatan Belajar Dikembangkan
Mengamati Melihat mendengar, meraba, | Melatih kesungguhan,
membau ketelitian, mencari informasi
Menanya Mengajukan pertanyaan tentan Mengembangkan kreativitas
informasi yang tidak dipahami | rasa ingin tahu, kemampuar
dari apa yang diamati atau merumuskan pertanyaan

pertanyaan untuknendapatkan| untuk membaeatuk pikiran
informasi tanbahan tentang apa kritis yang perluntuk hidup
yang diamat{dimulai dari cerdas dan belajar sepanjar
pertanyaarfaktual sampai ke | hayat

pertanyaan yang bersifat

hipotetik)
Mengumpulkan - melakukan eksperimen Mengembangkan sikap teliti
informasi/ - membaca sumber lain selain jujur, sopan, maghargai
eksperimen buku teks pendapat orang lain,
- mengamati objeldejadian/ | kemampuan berkomunikasi|
- aktivitas menerapkan kemampuan
- wawancara dengan mengumpulkan informasi
narasumber melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan
kebiasaan belajar dan belaj:
sepanjang hayat.
Mengasosiasikan | - mengolah informasi yang Mengembangkan sikap jujut
sudah dikumpulkan baik teliti, disiplin, taat aturan,
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. . . Kompetensyang
Aktivitas Kegiatan Belajar Dikembangkan
/ mengolah terbatas dari hasil kegiatan | kerja keras, kemampuan
informasi mengumpulkan/eksperimen | menerapkan psedur dan
mau pun hasil dari kegiatan | kemampuan berpikir induktit
mengamati dan kegiatan serta deduktif dalam

mengumpulkan informasi. | menyimpulkan.
- Pengolahan informasi yang
dikumpulkan dari yang
bersifat menambah keluasar
dan ledalaman sampai
kepada pengolahan informas
yang bersifat mencari solusi
dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yan

bertentangan.

Mengomunikasikan| Menyampaikan hasil Mengembangkan sikap jujut
pengamatan, kesimpulan teliti, toleransikemampuan
berdasarkan hasil analisis seceg berpikir sistematis,
lisan, tertulis, atau media mengungkapkan pendapat
lainnya dengansingkat dan jelas, da

mengembangkan
kemampuan berbahasa yan
baik dan benar.
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BAGIAN Ill. ANALISIS., KDANKD

A. ANAISISSKL, KI, DAN KD
1. Analisis Standar Kelulusan (SKL) dan Kompkbteil)

Analisis Standar Kelulusan (SKL) dan Kompetensi Inti (KI) merupakan hal penting yang harus
dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Dasar dalam melakukan
analsis adalah Permendikbud No. 2dhiin 2016 tentag SKL dan Permekdud No. 21

Tahun 2016dntang Standar Isi.

Berdasarkan Lampiran Permendikbud No. 20 Tahun 2016 yang dimaksud dengan Standar
Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilamdatakKompetensi Lulusan terdiri atas
kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah
menyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Dan berdasarkan Permendikbud No. 21 Ta@u6, Kompetensi inti (KI)
merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang harus
dikuasai peserta didik. Kompetensi inti dirancang untuk setiap kelas. Melalui kompetensi
inti, sinkronisasi horisontal berbagai kompetensi dastaranata pelajaran pada kelas

yang sama dapat dijaga. Selain itu sinkronisasi vertikal berbagai kompetensi dasar pada
mata pelajaran yang sama pada kelas yang berbeda dapat dijaga pula.

Analisis dilakukan di awal tahun pelajatamkan saaproses tahun elajaran berjalan.
Tanpa melakukan analisis terhadap SKL dan Kl dikhawatirkan proses pembelajaran yang
dilaksanakan tidak jelas arah tujuannya.

Adapun tujuan melakukan analisis pada SKL dan Kl adalah:
a. Menganalisis SKL

Tujuan menganalisis SKL unto&ngetahui arah capaian setiap peserta didik dalam
menuntaskan pembelajaran yang dilakukan. Selama menjalani proses pembelajaran
peserta didik harus mampu memenuhi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
sudan ditetapkan pada Permendikbud No 2@hin 2016 pada setiap jenjang
pendidikan.

b. Menganalisis Ki

Tujuan menganalisis Kl untuk mengetahui apakah Kl yang telah dirumuskan menunjang
dalam pencapaian SKL. Terdapat empat Kl yaitu kompetensi inti sikap spkityal (KI
kompetensi inti sikap sosial-{&| lompetensi inti pengetahuan (K) dan kompetensi

inti keterampilan (K4).
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Langkah Analisis SKL dan Kl yang dapat dilakukan:
1. membaca dan memaharRermendikbud No. 20 tentang S#dnPermendikbud No.
21 tentang IsD
2. melihattuntutan yang ada pada desksiiBKL dan KI
3. memperhatikan:
a. dimensi pengetahuan pada SKL dan KI
b. komponen pengetahuan/keterampilan pada SKL dan Ki
c. tempat penerapan yang digambarkan pada SKL dan KiI
4. melihat keterkaitan antara SKL dengan Ki

Untuk memudahkangmahaman dalam melakukan analisis SKL dan KI mari kita pahami
contohcontoh di bawah ini:
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NO STANDAR KELULUSAN KOMPETENSI INTI HASIIANALISIS
1 | SKL Sikap: Kompetensi Inti (KI1) Sikap Spiritual:| Contoh hasil analisis kesesuaian:
Memiliki perilaku yang mencerminkan 1. Menerima, menjalankadan 1.Pada poin 1 di SKIntuk pencapainya
sikap: menghargai ajaran agama yang tergambar pada deskspKI di menerima dan
1. beriman dan bertakwa kepada Tuhan dianutnya menjalankan ajaran agama dan diikan
YMEQO pada KD dengan cara meukyri.
2. berkarakterjujur, dan pedul® 2.da G X
2 | 3. bertanggung jawab, Kompetensi Inti (KI2) Sikap Sosial:
4. pembelajar sejati sepanjang hayat, dg 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplif 1. Tuntutan sikap bertanggungjawab yang
5. sehat jasmani dan roha tanggung jawab, santun, peduli, d¢ diharapkan kepada peserta didik
sesuai dengan perkembangamak di percaya diri dalam berinteraksi dikembangkatebih rinci di KI dengan cara
lingkungan keluarga, sekolah, masyarake dengan keluarga, teman, guru dan  berinteraksi dengan keluarga, teman, guru (
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, daj  tetangganya serta cinta tanah air tetangganya dan dipertegas lagi pada KD
negara. bagaimana anak bersikap penuh tanggung
jawab sesuai niladilai Pancasila dalam
kehidupan sehadari
2.da g X
3 | SKL Pengetahuan: Kompetensi Inti Pengetahuan (KI3):

Memiliki pengetahuan faktual, konseptua
prosedural, dan metakognitif pada tingka
dasar berkenaan dengan:

1. ilmu pengetahuan,

2. teknologi,

3. seni, dan

4. budaya.

3. Memahampengetahuan faktual
dan konseptual dengan cara
mengamati, menanyaash mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentar
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan da
kegiatannya, dan bendzenda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah

dan di tempat bermain

1.Pada SKL peserta dituntut memiliki
pengeaahuan faktual, konseptual, predural
dan nretakoqnitif tetapi pada Kl perta didik
hanya diberikan kompetensi pada
pengetahuan faktual dan kongepl saja. Dan
KD juga memberikan pengetahuakttial dan
konseptual untuk mencapHi.
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